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ABSTRAK 

ILYAS DAUD. KONSEP FILSAFAT SOSIAL KARL MARX DALAM 
PERSPEKTIF FILSAFAT SOSIAL AL-QUR’AN. Tesis. Yogyakarta: 
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010 

Al-Qur’an sebagai kitab samawi terakhir, diyakini sepenuhnya oleh umat 
Islam memiliki ajaran universal dan membahas semua persoalan hidup umat 
manusia. Sifat ke-universalan al-Qur’an ini merupakan bagian dari tujuannya itu 
sendiri yaitu sebagai pedoman hidup dan sebagai pemelihara zaman. Oleh karena 
itu, dapat ditemukan al-Qur’an membicarakan problem penting kehidupan 
manusia termasuk konsep filsafat sosialnya dalam memandang filsafat sosial Karl 
Marx. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menjelaskan bagaimana 
konsep filsafat sosial Karl Marx dan al-Qur’an dan perspektif al-Qur’an terhadap 
filsafat sosial Karl Marx serta relevansinya dalam membangun masyarakat 
madani. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan menggunakan 
pendekatan filosofis-historis. Pendekatan dimaksudkan adalah sebagai upaya 
menyelidiki dan berpikir secara mendalam dengan menekankan fundamental 
struktur dan ide-ide dasar dari obyek yang diteliti, dan menguraikan istilah-istilah 
dan pernyataan-pernyataan secara teratur, sehingga dapat dilakukan pemeriksaan 
secara konsepsial atas makna-makna yang dikandungnya. Disamping itu pula 
pendekatan ini untuk melihat serangkaian konteks penggunaan periodisasi dan 
kesinambungan historis dalam pemikiran atau konsepsi obyek yang diteliti. 
Adapun analisis data terdiri dari analisa linguistik dan analisa konsep. Sebab, 
analisa ini merupakan bagian dari pendekatan filosofis historis. Analisa linguistik 
atau bahasa digunakan untuk mengungkap maskud dari ayat-ayat al-Qur’an. 
Sedangkan analisa konsep mengungkap pemikiran Marx dengan teknik 
interpretasi sebagai upaya tercapainya pemahaman yang benar terhadap fakta dan 
data dari pemikirannya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan filsafat sosial al-Qur’an 
terhadap konsep filsafat sosial Marx berbeda, meskipun ada hal-hal tertentu yang 
memiliki kesamaan. Konsep filsafat sosial Marx dalam membicarakan masalah 
manusia dan masyarakat, terjadinya perubahan masyarakat, kelas sosial, 
kepemilikan dan keadilan dan konsep kerja sangat berbasis pada materi dan 
ekonomi. Sedangkan al-Qur’an membicarakan masalah-masalah ini bukan hanya 
semata-mata berlandaskan materi dan ekonomi, tetapi juga memiliki landasan 
agama dan ketuhanan. Namun disamping perbedaan itu, inti dari pemikiran Karl 
Marx yang dapat diterima oleh al-Qur’an adalah kontribusi pemikiran 
kemanusiaannya yang menolak eksploitasi, penindasan dan monopoli serta 



keinginannya untuk mengangkat harkat dan martabat semua manusia. Maka 
memahami hal ini, konsep filsafat sosial Karl Marx dan al-Qur’an memiliki 
sejumlah prinsip yang dapat dijadikan sebagai pilar-pilar dalam membangun 
masyarakat madani. 



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses sosial tidak lain adalah kehidupan umat manusia, kelahirannya, 

prokreasi dan kematiannya, serta produksi dan distribusinya, yang harus 

senantiasa berlangsung selama kehidupan manusia masih berlangsung. 

Perubahan-perubahan dalam proses-proses sosial tidak lain adalah perubahan 

dalam kondisi kehidupan, pengorganisasian reproduksi, produksi dan distribusi, 

sesuai dengan bagaimana orang-orang mengalami dan mengonseptualisasikan 

hidup mereka.1 Interaksi manusia yang merupakan bagian dari proses sosial ini 

dibahas dalam filsafat sosial. 

Filsafat sosial merupakan filsafat yang membicarakan (kepentingan yang 

menyangkut masyarakat manusia yang begitu luas) hubungan sosial manusia, atau 

kehidupan bersama dari manusia di dunia ini dalam seluruh dimensinya. Filsafat 

sosial mengupas persoalan manusia dalam hubungannya satu sama lain dalam 

kesatuan mereka, nilai-nilai dasar yang mengikat mereka sehingga menjadi 

kesatuan sesuatu masyarakat atau kesatuan sosial, bagaimana kesatuan sosial ini 

dipertahankan, sejauh mana keterbatasannya ataupun prospek kemampuannya 

dalam memperkembangkan diri.2  

                                                             

1 Hans Fink, Filsafat Sosial, dari Feodalisme hingga Pasar Bebas, terj. Sigit Djatmiko, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 2003), hlm. 2 

2 Sudiarja S.J. filsafat Sosial, (Yogyakarta: UGM, 1995), hlm. 2 
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Salah satu tokoh yang banyak membicarakan tentang filsafat sosial adalah 

Karl Marx. Sejak awal ada orang yang sangat dipengaruhi oleh Marx, sehingga 

pemikiran filsafatnya ini telah berubah menjadi sosiologi Marxian dan dapat 

bertahan terus khususnya di Eropa. Namun bagi kebanyakan sosiologi awal, 

karyanya adalah kekuatan negatif, sesuatu yang bertentangan dengan terbentuknya 

sosiologi mereka.3 Sampai sekarang, teori sosiologi, khususnya di Amerika, di 

tandai dengan ketidaksukaan atau ketidakpedulian terhadap teori Marxian. 

Marx percaya bahwa pada hakekatnya manusia itu produktif; artinya, untuk 

bertahan hidup, mereka perlu bekerja di dalam alam dengan cara mengolahnya. 

Dalam melakukan upaya ini, mereka menghasilkan makanan, pakaian, peralatan, 

tempat berlindung, dan kebutuhan lain yang memungkinkan mereka hidup.4  

Dengan kekayaan konsep filsafat sosialnya, Marx sangat memimpikan 

negara sosialis. Ia lebih banyak membantu mewujudkan keruntuhan kapitalisme. 

Ia percaya bahwa kontradiksi dan konflik dalam kapitalisme secara dialektis akan 

mengarah kepada kehancurannya sendiri, namun ia yakin bahwa proses ini tidak 

terjadi secara alamiah.5   

Sekelumit pemikiran Marx ini akan sangat menarik bila di pandang dari 

konsep filsafat sosial al-Qur’an. Al-Qur’an adalah kitab universal yang mencakup 

semua dimensi kehidupan umat manusia termasuk adalah dalam konsep sosial. 

Hal ini muncul  karena secara historis turunnya al-Qur’an di tengah-tengah 

                                                             

3 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, dari Teori Sosiologi Klasik sampai 
perkembangan Mutakhir Teori Post Modern, terj. Nurhadi, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2008), 
hlm. 24 

4 Ibid, hlm. 25 
5 Ibid  
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masyarakat Arab yang penuh dengan nilai-nilai kultural dan sosial, berikut ikatan-

ikatan primordialnya masing-masing. Oleh karena itu, penyebaran nilai-nilai al-

Qur’an, mau tidak mau langsung berhadapan dengan berbagai nilai sosial dan 

budaya yang sudah mapan itu.6 

Dengan demikian keuniversalan al-Qur’an antara teks suatu ayat dengan 

konteks penerapannya dalam suatu lingkungan sosial merupakan dua hal yang 

tidak dapat dipisahkan. Untuk itu penerapan teks-teks ayat al-Qur’an ada setiap 

situasi dan kondisi tertentu sangat penting untuk membantu persoalan-persoalan 

kemanusiaan era modern ini, terutama ayat al-Qur’an yang terkait dengan 

masyarakat. Sehingga dengan ini dapat dipahami bahwa al-Qur’an diprogramkan 

sebagai kitab suci untuk menjadi petunjuk  bukan hanya pada masyarakat ketika 

dimana ia diturunkan tetapi juga untuk masyarakat keseluruhan hingga akhir 

zaman. Sebagai kitab suci akhir zaman, sudah barang tentu ia diharapkan dapat 

mengaktualisasikan dirinya dengan berbagai komunitas zaman dilaluinya.7  

Untuk itu, Al-Qur’an dengan misi hudal linnās-nya seharusnya 

diperhadapkan dengan konsep-konsep besar yang mapan agar keotentikan al-

Qur’an dan misi itu benar-benar terbukti. Jika dalam sejarah, keotentikan al-

Qur’an diketahui dari keberhasilannya dalam melawan para sastrawan Quraisy 

yang meragukan kehebatan bahasa al-Qur’an, maka dalam konteks masa kini, 

keotentikan itu harus diuji dengan mengambil sisi ideologi dan 

memperhadapkannya dengan ideologi-idelogi besar yang mapan. Salah satunya 

                                                             

6 Umar Syihab, Kontekstualitas Al-Qur’an: Kajian Tematik atas Ayat-ayat Hukum dalam 
al-Qur’an (Jakarta: Penamadani, 2005), hlm. 38 

7 Waryono Abdul Gahfur, Tafsir sosial, Mendialogkan Teks dan Konteks, Peng. Prof. Dr. 
Nasaruddin Umar, MA, (Yogyakarta: el-SAQ Press, 2005), hlm. xxi 
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adalah konsep filsafat sosial Karl Marx yang penjelasannya akan dibahas pada 

penelitian ini. 

Alasan penulis memilih judul ini dilandasi beberapa alasan. Pertama, judul 

ini mencakup tiga disiplin keilmuan yaitu, Sosial, Agama dan Filsafat. Kedua, 

filsafat sosial adalah bidang yang bisa dikatakan penting karena membahas sifat 

dan dinamika masyarakat, dimana didalamnya terdapat individu-individu yang 

perlu mendapat sentuhan ajaran al-Qur’an.  

Ketiga, Karl Marx adalah tokoh yang banyak dikagumi orang. Tokoh 

filsafat ini sangat terkenal dengan teori-teori besarnya sehingga banyak 

mengilhami para sosiolog terutama sosiolog Indonesia. Kemasyhuran 

pemikirannya ini menurut hemat penulis tidak lepas dari adanya nilai yang 

menjadi landasan lahirnya pemikirannya itu. Maka sangatlah  penting saat 

pemikiran filsafat sosial Karl Marx dilihat dari sudut pandang konsep filsafat 

sosial al-Qur’an. 

Keempat, sejauh penelusuran penulis terhadap sejumlah karya-karya ilmiah 

khususnya yang berkaitan dengan tema-tema sosial, belum ada yang menulis tema 

ini. Sehingga dengan alasan ini penulis mengangkatnya dengan harapan penelitian 

ini bisa memberikan kontribusi terhadap khazanah keilmuan. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian singkat dari latar belakang di atas, sosial dalam al-

Qur’an tampaknya mempunyai sisi yang yang sangat universal (makro), 

disamping sisi spesifik (mikro). 
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1. Bagaimana Konsep Filsafat Sosial Menurut Karl Marx  

2. Bagaimana Konsep Filsafat Sosial Menurut Al-Qur’an 

3. Bِagaimana Konsep Filsafat Sosial Karl Marx dalam Perspektif Al-Qur’an 

dan apa relevansinya dalam Membangun Masyarakat Madani 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

1. Mengungkap Bagaimana Konsep Filsafat Sosial Menurut Karl Marx  

2. Menjelaskan bagaimana Konsep Filsafat Sosial dalam pandangan al-

Qur’an 

3. Menjelaskan Konsep Filsafat Sosial Karl Marx dalam perspektif Al-

Qur’an dan relevansinya dalam membangun masyarakat madani 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk menguatkan posisi al-Qur’an sebagai kitab yang mengandung 

prinsip-psrinsip ilmu pengetahuan yang relevan sepanjang masa, 

khususnya mengenai masalah sosial kemasyarakatan. 

b. Terpenting dari hasil kajian ini adalah menambah dan memperkaya 

khazanah ilmu keislaman interkoneksi dan integrasi sebagaimana yang 

diharapkan. 
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D. Telaah Pustaka 

Dari literatur yang mengungkap dan membahas tema filsafat sosial, belum 

ada satu kajian yang secara khusus memfokuskan pembahasannya pada persoalan 

sejauhmana konsep filsafat sosial Karl Max dilihat dari konsep filsafat sosial al-

Qur’an. 

Oleh karena penelitian ini bersifat pustaka, maka ada beberapa literatur yang 

penulis pandang perlu untuk dikemukakan disini. Diantara beberapa literatur yang 

membahas seputar konsep filsafat sosial Karl Max adalah: 

Das Kapital (Capital, dalam terjemahan bahasa Inggris, atau Modal) adalah 

suatu pembahasan yang mendalam tentang ekonomi politik yang ditulis oleh Karl 

Marx dalam bahasa Jerman. Buku ini merupakan suatu analisis kritis terhadap 

kapitalisme dan aplikasi praktisnya dalam ekonomi dan juga, dalam bagian 

tertentu, merupakan kritik terhadap teori-teori terkait lainnya. Jilid pertamanya 

diterbitkan pada 1867.  

Anthony Giddens dalam bukunya yang berjudul “Kapitalisme dan Teori 

Sosial Modern, Suatu analisis terhadap karya tulis Karl Marx, Durkheim, Max 

Weber,”8 membahas suatu analisis baru tentang karya tulis dari tiga penulis yang 

paling besar sumbangannya terhadap pembentukan suatu kerangka kerja dasar 

sosiologi kontemporer, studi-studi yang dilakukan belakangan ini telah 

memperkaya beberapa aspek penting dari pemikiran-pemikiran Karl Max, 

Durkheim, dan Weber, tetapi sebaliknya juga telah menimbulkan berbagai macam 

                                                             

8 Anthony Giddens, Kapitalisme dan teori Sosial Modern, (Jakarta: UI-Press, 2007) 
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penafsiran yang berbeda. Salah satu tujuan pokok tujuan pokok dari buku ini 

adalah untuk menghapus kesimpangsiuran dan kesalahpahaman yang telah timbul.  

Dalam telaah pemikiran Karl Max, Andi Muawiyah Ramli dalam bukunya 

“Peta Pemikiran Karl Max,9 menitik beratkan pada materialisme dialektis dan 

materialime historis. Materialisme dialektis bertitik tolak dari materi sebagai satu-

satunya kenyataan. Karl Max mengartikan Dialektika Materialisme sebagai 

keseluruhan proses perubahan yang terjadi terus menerus tanpa ada yang 

mengantarai. Dalam materialisme Historis di ungkapkan bahwa manusia hanya 

dapat dipahami selama ia ditempatkan dalam konteks sejarah. 

Konsep filsafat sosial Karl Marx juga dibahas oleh George Ritzer dan 

Douglas J. Goodman dalam buku Teori Sosiologi, dari teori sosiologi klasik 

sampai perkembangan mutakhir teori sosial post modern10 Di sini dibahas teori-

teori Karl Marx seperti Dialektika, Sifat dasar manusia, Alienasi dan struktur-

struktur masyarakat kapitalis. 

Ben Agger dalam buku Teori Sosial Kritis11 mengungkap bahwa Marxisme 

yang berpikir bahwa pendekatan kiri dan sejenisnya telah ketinggalan zaman 

seiring dengan keruntuhan Uni Soviet. Marxisme membuka teori sosial kritis baik 

secara teoritis maupun secara politis. Meskipun sebagian besar versi kontemporer 

teori sosial kritis berbeda dengan Marx dan dengan kaum Marxis. 

                                                             

9 Andy Muawiyah Ramli, Peta Pemikiran Karl Marx, Materialisme Dialektis dan 
Materialisme Historis,  (Yogyakarta: Lkis, 2004) 

10 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, dari teori sosiologi klasik 
sampai perkembangan mutakhir teori sosial post modern, terj. Nurhadi, (Yogyakarta: Kreasi 
Wacana, 2009) 

11 Ben Agger, Teori Sosial Kritis, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2007) 
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Adapun  mengenai karya-karya yang membahas konsep filsafat sosial 

menurut al-Qur’an di antaranya adalah: 

Hasyim Muhammad dalam tulisannya mengenai Tafsir Tematis, Al-Qur’an 

dan Masyarakat, Membangun Demokrasi dalam peradaban Nusantara,12 

menjelaskan bahwa al-Qur’an memberikan hak pada setiap orang untuk berbeda 

satu sama lain. Perbedaan merupakan keniscayaan bagi setiap manusia, karena 

masing-masing dibentuk oleh lingkungan, status sosial, pendidikan, serta 

peradaban yang menyelimutinya. Kesemuanya akan membentuk karakter dan 

sikap, pandangan dan perbedaan satu sama lain. Yang terpenting dan harus dijaga 

menurut al-Qur’an adalah toleransi pada setiap komunitas atau individu yang 

berbeda tersebut. Perbedaan merupakan kehendak Allah, untuk menguji sejauh 

mana mereka mengaktualisasikan potensi yang diberikan oleh Tuhan untuk 

kebaikan. Al-Qur’an akan memberikan balasan pada setiap orang tanpa terkecuali 

atas amal kebaikan yang mereka lakukan.  

Sementara itu Waryono Abdul Ghafur dalam bukunya Tafsir Sosial, 

Mendialogkan Teks dengan Konteks13, menjelaskan bahwa sosialisasi nilai-nilai 

al-Qur’an sesungguhnya tiada lain adalah melakukan upaya-upaya sofistifikasi di 

dalam masyarakat agar nilai-nilai al-Qur’an dapat diterima dan dipertahankan. 

Dengan kata lain, bagaimana menjadikan al-Qur’an yang berasal dari “daerah 

asing” ini dapat dianggap oleh masyarakat lokal sebagai bagian yang inhern atau 

                                                             

12Hasym Muhammad, Tafsir Tematis, Al-Qur’an dan Masyarakat, Membangun Demokrasi 
dalam Peradaban Nusantara, (Yogyakarta: Teras, 2007) 

13 Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial, Mendialogkan Teks dengan Konteks, (Yogyakarta: 
eLSAQ-Press, 2005) 
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sesuatu yang terkait dengan nilai-nilai lokal mereka, tanpa mereka harus 

mengorbankan apa yang telah mereka miliki. 

Penjelasan tentang al-Qur’an dan Masyarakat ditulis oleh M. Quraish 

Shihab dalam bukunya Wawasan Al-Qur’an, menjelaskan tentang bahwa 

masyarakat dalam pandangan al-Qur’an memiliki ciri, hukum, perubahan dan 

struktur.14 

Sejauh penelusuran penulis, belum pernah menjumpai buku, baik berupa 

kripsi, tesis maupun disertasi yang mengkaji konsep pemikiran filsafat sosial Karl 

Marx dalam perspektif filsafat sosial al-Qur’an. 

E. Kerangka Teoritik 

Manusia adalah mahluk individu dan masyarakat. Individu  dan masyarakat 

bukan dua hal yang terpisah, melainkan dua sisi atau segi dari realitas yang satu 

dan sama. Keduanya adalah bagaikan kedua sisi keping mata uang, tidak mungkin 

terpisahkan. Realitas tunggal itu adalah hidup manusia. Hidup itu dapat dipandang 

dari segi individualitasnya, atau dari segi sosialitasnya, dari segi keunikannya 

sejauh pada tiap-tiap orang ada hal-hal yang tidak ada pada orang lain, atau dari 

segi kesamaannya dengan orang lain. Pembedaan antara individualitas dan 

sosialitas dilakukan oleh akal-budi manusia. Manusia membuat abstraksi dan 

menuangkan hasilnya ke dalam konsep-konsep seperti “individu” dan 

“masyarakat”. Konsep-konsep abstrak itu hanya mewakili salah satu aspek saja, 

                                                             

14 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996) 
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yaitu aspek yang secara analitis, bukan secara ontologis, diceraikan dari suatu 

kesatuan yang tidak terbagikan.15 

Hakikat manusia sebagai makhluk individu dan selalu berhubungan dengan 

makhluk-makhluk lain atau manusia lainnya ini, adalah sejalan dengan pemikiran 

yang mengatakan bahwa hakikat manusia sebagai makhluk yang 

multidimensional (monopluralis) dan memiliki taraf yang bertingkat atau 

berjenjang, yaitu fisis-kemis; biotis; psyke, human.16  

Dari kajian tentang dilema individu dan masyarakat serta persoalan 

hubungan sosial kemanusiaan, dapat terlihat arti penting perenungan kefilsafatan 

yang mendalam untuk menjelaskannya. Perenungan tersebut adalah perenungan 

kefilsafatan sosial karena obyek material pemikiran kefilsafatan tersebut adalah 

realitas sosial. Dipilihnya filsafat karena perenungan akan membawa kepada 

tindakan yang lebih baik.17 

A.R.J. Turgot dari Perancis pada abad ke 18 memberikan suatu tafsir 

terhadap filsafat sosial yang menurutnya menampakan konsepsi tentang evolusi 

masyarakat. Masyarakat bagi Turgot berjalan dalam suatu siklus dan bersifat 

dialektis, yaitu bahwa manusia dalam masyarakatnya maju sampai tercapai suatu 

situasi dimana masyarakat itu akan menyebabkan kemunduran dirinya kembali.18 

Pada wilayah inilah perhatian utama dari filsafat sosial tersebut terbentuk. 

                                                             

15 K.J. VEGER, Realitas Sosial, Refleksi filsafat sosial atas hubungan individu-masyarakat 
dalam cakrawala sejarah sosiologi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm. 107 

16 Anton Bakker, Ontologi atau Metafisika Umum, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hlm. 114 
17 Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1987), hlm. 2 
18 Ibid., hlm.15 
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Filsafat sosial juga dapat diartikan sebagai studi atas bangsa-bangsa yang 

menyangkut kehendak bersama, reaksi dan interaksi dalam kehidupan 

kesehariannya. Jadi perhatian perhatian utamanya adalah paradigma ontologis 

yang mendorong, mempengaruhi dan membentuk nilai dalam suatu masyarakat 

itu sendiri. Inilah yang membedakan dengan ilmu sosiologi karena sosiologi 

hanya berlaku dalam persoalan studi bentuk, lembaga, fungsi serta keterkaitan 

kelompok manusia secara verbal. 

Filsafat yang telah gandrung akan perosalan-persoalan nyata yang dihadapi 

manusia itu semakin mendelegasikan segala sesuatu kepada kekuatan akal semata. 

Dari landasan intelektualnya bertumpu pada Karl Marx yang efek sosialnya 

mengkontaminasi separuh lebih dari belahan dunia ini. Pada masa ini filsafat 

mulai peduli terhadap sesuatu diluar kajian ontologis-mistis bahkan pada kajian 

tertentu filsafat menjadi paradigma dalam kajian-kajian sosial yang kritis dan 

cerdas terhadap fakta sosial yang ada. Mempertimbangkan beberapa point 

tersebut, untuk ada pemahan yang lebih komprehensif tentang filsafat sosial, maka 

filsafat sosial Marx yang merupakan bagian di darinya, layak dipertimbangkan 

untuk di uji validitasnya. 

Adapun persoalan tentang filsafat sosial dalam al-Qur’an tidak lain adalah 

juga perenungan terhadap fakta-fakta sosial berupa kesatuan sosial keagamaan 

tertentu yang mencoba untuk menyusun pengetahuan rasional tentang hubungan 

individu dengan masyarakat dan lingkungan dan Tuhan. Perenungan kefislafatan 

tersebut dilandaskan pada semangat moral dari wahyu berupa al-Qur’an sebagai 

hasil interpretasi pemikir-pemikir muslim. Sehingga filsafat sosial dalam al-
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Qur’an membedakan diri dengan filsafat sosial lainnya, bukan pada obyek 

materialnya tetapi pada proposisi dengan dasar filsafatnya yaitu pesan-pesan 

moral yang ditangkap lewat interpretasi manusia terhadap beberapa ayat-ayat al-

Qur’an.  

Ini berangkat dari pengetahuan bahwa al-Qur’an sebagai kitab suci tentu 

saja mencakup banyak hal, dan sangat kompleks dalam mengungkapkan masalah. 

Satu masalah tidak ditemukan dalam satu atau dua ayat pada surat tertentu, 

melainkan ditemukan dalam banyak ayat dan banyak surat dalam al-Qur’an. 

Dalam hal ini, M. Quraish Shihab mengatakan, bahwa al-Qur’an tidak 

menggunakan metode sebagaimana penyusunan buku-buku ilmiah. Buku-buku 

ilmiah membahas suatu masalah tertentu menggunakan metode-metode dan dibagi 

dalam bab-bab dan pasal-pasal tertentu. Metode ini tidak terdapat dalam al-Qur’an 

yang didalamnya terdapat persoalan silih berganti diterangkan.19  

Kalau demikian adanya susunan al-Qur’an dengan keistimewaannya 

tersendiri, merupakan motivasi khusus untuk penggalian makna ayat-ayatnya yang 

tidak pernah berakhir. Dengan kata lain, ketidakmetodologisan al-Qur’an 

merupakan satu peluang bagi manusia untuk mengeksplorasi makna-makna yang 

terdapat didalamnya. M. Rasyid Rida (w. 1865-1935), mengatakan bahwa jika 

seandainya al-Qur’an diturunkan menurut gaya bahasa buku-buku lain atau 

disusun berbab-bab akan hilanglah keistimewaannya dari kitab-kitab lainnya.20 

Dengan term lain, ketidakeksplisitan al-Qur’an dalam menjelaskan sesuatu 

                                                             

19 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam 
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1412 H./ 1992). Hlm. 34 

20 M. Rasyid Ridha’, al-Wahyu al-Muhammadiy (Kairo: Maktabah al-Islamiyah, t.th), hlm. 
143-144 
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(artinya ia bersifat global dan universal), justru mengundang perhatian orang 

untuk mendalami dan melaksanakan aneka corak penafsiran dengan berbagai 

macam corak metodologi yang digunakan dengan tujuan yang sama; yaitu ingin 

memperoleh pemaknaan (meaning) yang komprehensif dari ayat-ayat al-Qur’an, 

menggali makna-makna sedalam-dalam dan seluas-luasnya.  

Dalam konteks ini, seolah-olah al-Qur’an menantang dirinya untuk dibedah 

dan ditelanjangi, seperti yang diungkapkan Umar Shihab dalam bukunya; 

”Semakin dibedah semakin banyak yang tidak diketahui. Semakin ditelaah, 

tampaknya semakin kaya dengan makna yang terkuak darinya”.21 Bahkan, ia 

berpendapat: ”Kalau seandainya ada orang yang berkata bahwa ia tahu banyak 

tentang al-Qur’an, jutru semakin tahulah kita bahwa dia tahu sedikit saja”.22 

Maka, untuk menjembatani tesis ini, penulis berupaya mengarahkan pada 

nilai-nilai normatif dalam Islam, dengan fokus al-Qur’an, hadis dan kitab-kitab 

tafsir. Orientasi ini penulis lakukan paling tidak dengan mempertimbangkan hal-

hal sebagai berikut; pertama, kedudukan al-Qur’an sendiri, seperti yang telah 

disinggung di atas, adalah sebagai petunjuk, penjelas, pemberi kabar gembira dan 

sebagai sumber nilai. Kedua, al-Qur’an adalah sebagai sumber inspirasi dan 

dorongan untuk berpikir kreatif, positif dan kontemplatif. Ketiga, al-Qur’an 

sebagai kitab suci yang terbuka. Dalam arti terbuka untuk diterima dan ditolak. 

Dalam hal ini al-Qur’an menurut Arkoun, cendekiawan asal Aljazair  

                                                             

21 Umar Shihab, Kontekstualitas Al-Qur’an... hlm. 3. 
22 Ibid 



14 

 

Wawasan al-Qur’an tentang filsafat sosial dan untaian para pemikir Islam 

yang memberikan pandangan filsafat sosial dalam al-Qur’an, merupakan sesuatu 

yang layak diuji pada penelitian ini. Disamping itu sebagaimana disebutkan di 

atas bahwa filsafat sosial al-Qur’an memiliki basis ketuhanan dan nilai etika, 

sehingga ini yang membedakan dengan teori-teori filsafat sosial lainnya. Namun 

al-Qur’an yang setiap wawasannya mencakup semua bidang bagi penulis inilah 

yang ingin diuji untuk diketahui bagaimana pandangannya terhadap konsep 

filsafat sosial Karl Marx. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Studi yang akan dilakukan oleh penulis merupakan penelitian yang bersifat 

literer atau kepustakaan (Library Research), yaitu kajian literatur melalui riset  

kepustakaan. Dimana fokus penelitiannya akan diarahkan pada berbagai literatur 

yang membahas secara langsung tentang Konsep filsafat sosial Karl Max dan Al-

Qur’an. Dalam mengungkap konsep filsafat sosial al-Qur’an, Penelitian ini 

menggunakan tafsir. Metode tafsir adalah suatu upaya yang dilakukan untuk 

memahami maksud yang terkandung dalam al-Qur’an dan beberapa pemikiran 

tokoh muslim tentang ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan topik filsafat 

sosial dalam penelitian ini. 

2. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang dipakai dalam penulisan ini adalah pendekatan 

filisofis-historis. Pendekatan filosofis dimaksudkan adalah upaya menyelidiki dan 
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berpikir secara mendalam dengan menekankan fundamental struktur dan ide-ide 

dasar dari obyek yang diteliti, dalam hal ini adalah konsep filsafat sosial Karl 

Marx dan al-Qur’an. Pendekatan filosofis juga mengandung unsur deskripsi 

sebagai pembahasan eksplisit dan pemahaman baru dari hasil penelitian. Model 

deskriptif dimaksudkan sebagai upaya untuk menguraikan istilah-istilah dan 

pernyataan-pernyataan secara teratur, sehingga peneliti dapat melakukan 

pemeriksaan secara konsepsial atas makna-makna yang dikandungnya.23 

Sedangkan metode historis dimungkinkan untuk melihat serangkaian konteks 

penggunaan periodisasi dan kesinambungan historis dalam pemikiran atau 

konsepsi obyek yang diteliti.24 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Ditinjau dari segi metodologinya yang bersifat kepustakaan, maka data yang 

diperlukan adalah data yang bersumber dari kepustakaan, yang berhubungan 

dengan obyek permasalahan yang akan diteliti. Adapun sumber-sumber yang 

dimaksud adalah: 

a. Sumber Primer, yaitu berupa buku-buku yang ditulis oleh Karl Max 

terutama dalam konsep filsafat sosial dan tentunya al-Qur’an sendiri 

yang dibantu oleh kitab-kitab tafsir 

                                                             

23 Anton Bekker & Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 
Kanisius, 2000), hlm 54, 61 dan 74 

24 Ibid., hlm. 80 
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b. Sumber sekunder/ komplementer, yaitu berupa karya-karya yang secara 

implisit menyinggung masalah filsafat sosial Karl Marx dan al-Qur’an 

baik dalam bentuk buku atau artikel ilmiah lainnya.25 

Data-data yang diambil dalam mengungkap konsep filsafat sosial perspektif 

al-Qur’an, tentunya sudut pandang utama dalam penelitian ini adalah al-Qur’an itu 

sendiri yang pemahamannya merujuk kepada pemikir-pemikir muslim dengan 

berbagai latar belakang, baik itu sebagai sosiolog, filosof, maupun ahli tafsir yang 

bisa menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan konsep filsafat sosial dalam al-

Qur’an. Fokus dari konsep filsafat sosial ini adalah pada manusia dan masyarakat 

yang kemudian berkembang kepada perubahannya dan strukturnya. 

4. Teknik analisis data 

Pendekatan filosofis pada hakekatnya terdiri dari analisa linguistik dan 

analisa konsep.26 Dalam hal ini konsep yang dikaji adalah konsep filsafat sosial. 

Oleh karena itu perlu adanya analisa linguistik yang dalam hal ini terhadap ayat-

ayat al-Qur’an untuk kemudian dianalisa bagaimana konsep yang terkandung 

dalam ayat-ayat tersebut. Sedangkan untuk menganalisa pemikiran tokoh 

digunakan teknik analisis interpretasi.27 Ini dimaksudkan sebagai upaya 

tercapainya pemahaman yang benar terhadap fakta dan data. 

                                                             

25 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filafat, (Yogyakarta: 
Kanisius, 1990), hlm. 107 

26 Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan Sistem dan Metode. (Yogyakarta: FIP-IKIP, 1987), 
hlm. 89. Analisis Linguistik dapat juga disebut analisa Hemeneutik yaitu dalam bidang tafsir, 
Firman Allah di pahami melalui Bahasa, Yakni  Teks al-Qur’an. 

27 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam, (Istiqomah Mulya Press, 
2006), hlm. 7 
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Selain teknik-teknik di atas, agar supaya dapat mengambil kesimpulan yang 

tepat,  maka data-data itu harus disoroti secara cermat yakni dengan cara induksi 

dan deduksi. Induksi adalah suatu cara atau jalan untuk mendapatkan pengetahuan 

ilmiah dengan bertitik tolak pada pengamatan atas hal-hal atau masalah yang 

bersifat khusus, kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum. Dengan kata 

lain, metode induksi ialah suatu penalaran yang diawali dengan memberikan 

contoh-contoh tentang peristiwa-peristiwa khusus yang sejenis, kemudian diambil 

kesimpulan yang bersifat umum. Karena itu, induksi pada umumnya disebut 

generalisasi.28 Adapun Deduksi adalah suatu cara atau jalan yang dipakai untuk 

mendapatkan pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-

hal atau masalah-masalah yang bersifat umum, kemudian menarik kesimpulan 

yang bersifat khusus. Dengan kata lain, metode deduksi adalah suatu penalaran 

yang diawali dengan penentuan sikap dalam menghadapi masalah tertentu, 

kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus.29
  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat uraian jelas, maka penulis menyusun tesis menjadi lima bagian 

(bab), yang secara sistematis adalah sebagai berikut: 

1. Bab Pertama, dalam bab ini penulis mendeskripsikan secara umum dan 

menyeluruh tentang tesis ini, dimulai dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat, dan metode penelitian, serta terakhir adalah 

sistematika pembahasan. 

                                                             

28 Lihat Sudarto,  Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Rajawali Pers, 1995), hlm. 57-58 
29 Ibid., hlm 58 



18 

 

2. Bab kedua, berisi tentang deskripsi konsep umum dari filsafat sosial, dengan 

menjelaskan pengertian dan sejarah perkembangannya. 

3. Pada bab ketiga, dibahas konsep filsafat sosial Karl Marx dan filsafat sosial 

al-Qur’an dengan fokus penjelasan diawali biografi Karl Marx dan sejarah al-

Qur’an, selanjutnya membahas masing-masing konsep tentang filsafat sosial 

meliputi manusia dan masyarakat, perubahan masyarakat, kelas sosial, hak 

kepemilikan dan keadilan sosial dan terakhir tentang kerja.  

4. Bab keempat, bab ini menguraikan konsep filsafat sosial Karl Marx dalam 

perspektif filsafat sosial al-Qur’an dan disusul pembahasan tentang relevansi 

keduanya dalam membangun masyarakat madani.   

5. Bab kelima adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan dalam tesis ini sesuai dengan rumusan masalah yang ada dalam 

bab pendahuluan. Selain itu penulis juga mencantumkan saran-saran 

penelitian yang belum tercover atau terlewatkan dalam tesis ini untuk 

ditindak lanjuti, sehingga diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian 

selanjutnya seputar tema filsafat sosial. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dekskripsi hasil analisis data dan temuan penelitian dalam bab 

pembahasan, maka peneliti dapat mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perbedaan yang sangat mendasar atas segala pemikiran filsafat sosial Karl 

Marx dalam perspektif al-Qur’an adalah, bahwa pemikiran-pemikiran filsafat 

sosialnya sangat berbasis pada materi dan ekonomi dan mengingkari adanya 

hal-hal yang bersifat adikodrati seperti Tuhan dan agama. Pemikiran 

materialismenya ini kemudian bermuara pada seluruh pemikiran tentang 

konsep filsafat sosial. Marx memahami bahwa eksistensi manusia dan 

masyarakat, terjadinya perubahan masyarakat, adanya kelas sosial, hak 

kepemilikan dan keadilan sosial, dan konsep kerjanya semuanya terjadi 

karena adanya kondisi materi dan ekonomi yang berbeda satu dengan yang 

lainnya. Penentangan Marx terhadap sistem kapilisme pun tidak lepas dari 

landasan ini. Kapitalisme telah melahirkan kelas borjuis sebagai kaum 

pemiliki modal dan kelas proletar sebagai kaum pekerja. Kapitalisme ini pula 

menciptakan adanya golongan yang memonopoli kekayaan sehingga 

golongan lain dalam hal ini kaum pekerja atau kaum buruh dipekerjakan 

bukan untuk diri mereka sendiri, tetapi untuk kekayaan pemilik modal. 
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Ketidakseimbangan atas kepemilikan materi ini yang menjadi dasar 

penolakan Marx terhadap sistem kapitalis. Sehingganya Marx menegaskan 

adanya penghapusan kepemilikan pribadi dengan menggantinya dengan 

kepemilikan bersama. 

2. Berbeda dengan pemikiran Marx, dalam konsep filsafat sosial al-Qur’an, 

segala yang terjadi dalam masyarakat, baik itu menyangkut manusia dan 

masyarakat, perubahan sosial, kelas sosial, hak kepemilikan dan keadilan 

sosial, dan kerja tidak mesti dilihat dari adanya perbedaan kondisi materil. Al-

Qur’an memang mengakui bahwa unsur materi melahirkan konsep tentang 

esensi  manusia dan polarisasi masyarakat, tapi ini hanyalah salah satu di 

antara yang lain. Menurut al-Qur’an konsep manusia dan masyarakat sangat 

dipengaruhi oleh hubungan transenden seperti Tuhan dan agama, yang oleh 

Marx sangat diingkari. Esensi manusia dan masyarakat dalam pandangan al-

Qur’an tidak bisa lepas dari hubungannya dengan Tuhan dan agama. 

Demikian halnya dengan adanya perubahan sosial, pola kelas sosial, hakekat 

kepemilikan dan keadilan dan hakekat kerja bukan semata-mata berbasis 

materi, tapi melainkan adanya hubungan dengan kekuatan dan kehendak 

Tuhan. Jadi konsepsi filsafat sosial al-Qur’an landasannya tidak bersifat 

parsial, tetapi meliputi faktor lain. Inilah perbedaan yang sangat mendasar 

filsafat sosial al-Qur’an dengan konsep filsafat sosial Karl Marx. 

3. Karl Marx memahami bahwa manusia hidup dari dan untuk materi, sehingga 

Marx berusaha menciptakan masyarakat sosialis dimana materi untuk semua 

sehingga terwujud keadilan dan kesejahteraan bersama. Oleh karena itu bagi 
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Marx hakekat yang ada adalah materi, sedangkan menurut al-Qur’an hakekat 

yang ada adalah Tuhan. Dalam perspektif al-Qur’an materi merupakan bagian 

dari kehidupan manusia yang perlu untuk dimiliki. Sebab kebutuhan hidup 

manusia akan terpenuhi apabila ia memiliki materi. Namun walaupun 

demikian, al-Qur’an memperingatkan bahwa materi bukanlah segalanya, 

apalagi kalau materi itu dimonopoli dan menjadi alat penindas pada sesama. 

Dalam pandangan al-Qur’an materi tidak mesti semuanya menjadi milik 

bersama. Al-Qur’an mengakui adanya kepemilikan pribadi. Namun, untuk 

menghindari monopoli dan eksploitasi, al-Qur’an menganjurkan kerjasama 

baik melalui perniagaan dengan prinsip keridaan, maupun pemberian dalam 

bentuk sedekah, zakat, infak, hadiah, waqaf dan warisan. Disamping itu, 

revolusi yang dilakukan Marx untuk merubah masyarakat kapitalis menuju 

sosialis, al-Qur’an memandang bahwa merubah tidak mesti dengan revolusi. 

Dalam perspektif al-Qur’an merubah dengan cara evolusi, yaitu berubah 

secara bertahap dengan memperhatikan nilai-nilai sosial. Filsafat sosial Karl 

Marx dalam perspektif al-Qur’an sebagian sangat mendapat apresiasi dan 

bahkan sesuai dengan semangat al-Qur’an. Kontribusi kemanusiaan dari 

pemikiran Marx, oleh al-Qur’an disamakan dengan semangat perjuangan para 

nabi-nabi terdahulu. Para nabi terdahulu, mereka diutus disamping untuk 

mengajak manusia kepada keimanan, juga membebaskan mereka dari 

penindasan para penguasa. Al-Qur’an memang sangat menolak pengingkaran 

Marx terhadap Tuhan dan agama, tetapi dilihat dari sisi motifasi dan 

keinginannya  untuk membebaskan manusia dari eksploitasi dan penindasan, 
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tentunya ini sangat sesuai dengan pesan-pesan al-Qur’an. Perbedaannya 

terletak pada landasan dan metodologinya. Di samping itu, pemikiran Marx 

dalam memerangi sistem kapitalis jika dilihat dari sudut pandang al-Qur’an, 

tentu sama dengan spirit perjuangan al-Qur’an. Sebagaimana dijelaskan pada 

bab pembahasan, banyak ayat-ayat al-Qur’an yang mentang model kapitalis. 

Baik itu monopoli kekayaan, eksploitasi manusia, berlebih-lebihan, maupun 

penzaliman atas sesama. Bahkan al-Qur’an menegaskan bahwa sebuah 

bangsa yang didalamnya terdapat eksploitasi, satu saat akan mengalami 

kehancuran. Penegasan al-Qur’an ini sejauh penelitian penulis, sama dengan 

apa yang diungkapkan Marx, bahwa kapitalisme akan hancur.  

B. Saran-saran 

Dari seluruh hasil penelitian yang telah diperoleh, kiranya peneliti mencoba 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Filsafat sosial merupakan bagian dari ilmu pengetahuan. Di dalamnya 

membahas isu-isu fundamental dalam masyarakat. memahami hal ini 

penting kiranya filsafat sosial diketahui oleh setiap orang. Dengan 

memahami filsafat sosial, dapat membuka cakwawala berpikir kita tentang 

masyarakat, manusia, dan proses yang terjadi didalamnya. Sehingga dengan 

sendirinya pengetahuan ini bisa kita aplikasikan dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

2. Karl Marx sebagai seorang filosof, dalam pemikirannya tentang filsafat 

sosial tentunya ada hal-hal yang dapat kita peroleh. Pemikirannya yang 
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mengandung nilai kemanusiaan bisa ditarik ide moral yang nantinya bisa 

memotifasi kita untuk berkarya lebih banyak lagi dan lebih baik lagi untuk 

kontribusi kemaslahatan umat manusia. Demikian halnya dengan filsafat 

sosial al-Qur’an. Meskipun ada perbedaan di antara keduanya, tapi 

sebagaimana yang dijelaskan di atas, kesamaan konsep keduanya dalam hal 

gagasan moral sangat penting bagi kita untuk dipelajari dan di 

aktualisasikan. 

3. Keinginan penulis untuk melihat konsep filsafat sosial Karl Marx dalam 

perspektif filsafat sosial al-Qur’an, bukan untuk mencari mana yang benar 

dan mana yang salah, atau mana yang lebih dan mana yang kurang. 

Semuanya tergantung pada hasil analisis pembaca. Jika pembaca adalah 

seorang muslim, dan menemukan di dalamnya konsep filsafat sosial al-

Qur’an memiliki nilai lebih karena al-Qur’an melihat esensi manusia dan 

proses masyarakat secara menyeluruh, maka penulis mengharapkan hasil 

penelitian ini bukan hanya memberikan kontribusi keilmuan tetapi juga 

kontribusi keimanan khususnya keimanan terhadap al-Qur’an. Disamping 

itu pula, ini adalah bagian dari studi Islam yang menggunakan pendekatan 

interkoneksi-integrasi. Artinya mempelajari al-Qur’an bukan sekedar secara 

internal, tapi juga secara eksternal. 

4. Dalam penulisan tesis ini, peneliti menyadari sepenuhnya masih banyak 

konsep-konsep lainnya dari pemikiran filsafat sosial Karl Marx berikut hasil 

pengamatannya dalam perspektif filsafat sosial al-Qur’an, olehnya melalui 

hasil penulisan ini peneliti sangat berharap adanya masukan dan kritikan 
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guna kelengkapan penulisan, sehingga diharapkan penelitian ini akan 

melahirkan peneliti-peneliti lainnya dalam mengangkat permasalahan 

filsafat sosial Karl Marx dilihat dari sudut pandang filsafat sosial al-Qur’an. 
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MANUSIA DAN MASYARAKAT 
PERSAMAAN PERBEDAAN 

Karl Marx Al-Qur’an Karl Marx Al-Qur’an 
 
• Manusia harus mengenal  dan 

menguasai benda-benda 
dalam pemenuhan 
kebutuhannya 

 
 
 
• Manusia bagian dari alam dan 

memiliki hubungan erat 
dengan dunia 

 
 

 
 

 
• Manusia memiliki tubuh, 

yang konkrit, yang objektif, 
dan bukan yang abstrak. 
Manusia, bukan hanya secara 
biologis, anatomis dan fisik 
tetapi juga secara psikologis. 

 
 
• Marx amat menekankan 

 
• Pengajaran Tuhan pada 

manusia tentang benda-
benda bermakna agar 
manusia mengenal dan 
menguasai bumi (QS. Al-
Baqarah: 31-33) 

 
• Merealisasikan tugasnya 

sebagai khalifah fil ardh 
dan musta’mir, manusia 
harus memiliki hubungan 
dengan dunia dan alam  
(QS. Al-Baqarah: 30; Hud 
61) 

 
• Al-Qur’an menjelaskan 

manusia yang kongkrit dan 
memiliki dimensi psikologi 
(QS. Al-Rum: 20, Al-Tin: 
4; Al-Kahf: 54; Al-Ma'arij: 
19; Asy-Syams: 9-10; 
Ibrahim: 34; Al-Kahfi: 54; 
Al-Ma'arij: 19) 

• Manusia harus saling 

 
• Manusia menciptakan 

dirinya sendiri melalui 
kegiatan produktifnya dan 
menolak manusia 
diciptakan oleh sesuatu 
yang bersifat adikodrati.  

• Potensi manusia dalam 
pemikian Marx hanya 
diterima begitu saja oleh 
manusia dan diwarisi sejak 
dulu oleh para 
pendahulunya 

 
 
• Realitas adalah keterpaduan 

antara Manusia (subjek) dan 
materi (obyek) 

 
 
 
 
 
• Agama adalah opium atau 

candu bagi semua orang 

 
• Manusia diciptakan Tuhan 

dan kerja adalah  ibadah 
kepada Tuhan (QS. Hud: 
61). 

 
 
• potensi manusia dibawa 

sejak terciptanya manusia. 
Potensi itu berupa bentuk 
dan keadaanya yang 
sebaik-baiknya dan 
dimuliakan manusia dari 
pada mahluk yang lain (QS 
Al-Tin: 5; Al-Isra: 70) 

• Manusia sebagai subjek 
saat posisinya sebagai 
khalifah dimuka bumi dan 
sekaligus menjadi obyek 
sebagai ciptaan Tuhan dan 
memiliki kewajiban 
berbakti terhadap-Nya. 
(QS. An-Naml: 62) 

• Realitas manusia adalah 
kebergantungan pada 



keterlibatan individu dalam 
masyarakat dan keberadaan 
manusia tidak bisa dilepaskan 
dari konteks sosialnya 

 
• Pemikirannya sebagai proyeksi 

kemanusiaan 
 
 
 
 

• hubungan manusia dengan 
perempuan  adalah hubungan 
yang paling alamiah diantara 
sesama manusia 

 
 

berhubungan satu sama 
lain. (QS al-Imran ayat 
112) 

 
 
• Manusia mahluk istimewa 

dan al-Qur’an membawa 
Misi Membebaskan 
manusia. (QS, al-Fathir: 39; 
Ibrahim: 1) 

 
• Allah menjadikan 

manusia hidup berpasang-
pasangan untuk 
kelangsungan keturunan 
jenis manusia (QS. An-
Nisa: 1, an-Nahl: 1; asy-
Syura: 11; an-Naba: 8) 

 

dan menghalangi 
masyarakat untuk 
berevolusi. Manusia hanya 
pada kehidupan material 
dunia saja. Tuhan diyakini 
hanya sebagai realitas 
rekaan akal manusia 

 
• Keterasingan manusia 

terjadi karena pengaruh 
ekonomi dan produksi 
kapitalis 

Tuhan itu sendiri. 
Keterpisahannya dari 
Tuhan akan menyebabkan 
hakikat manusia yang 
sebenarnya tersembunyi 
dibalik tirai ketidakjelasan 
(QS. Ali-Imran: 112) 

 
• Keterasingan menurut 

pandangan al-Qur'an mesti 
dilihat dalam lingkup 
keterkaitannya dengan 
Tuhan (QS. Al-Hasyr: 19, 
al-An’am: 20; An-Nisa: 
143; Al-Jatsiyah: 24; An-
Nahl: 107-108) 

 

 

PERUBAHAN MASYARAKAT 
PERSAMAAN PERBEDAAN 

Karl Marx Al-Qur’an Karl marx Al-Qur’an 
• Mengakui Perubahan Pada 

masyarakat 
 
 
• Ekonomi dan materi adalah 

penentu perubahan pada 

• Mengakui adanya 
perubahan pada 
masyarakat (QS. Ar-
Ra’du: 11) 

• Disamping melalui 
ketetapan Tuhan, 

• Historical Materialisme 
mengungkap bahwa 
perilaku manusia 
ditentukan oleh 
kedudukan materinya. 
Artinya stuktur ekonomi 

• Konsep perubahan dalam 
QS. Al-Ra’du: 11 terjadi 
bukan hanya dilakukan 
manusia yang didasari oleh 
nilai, tapi juga dilakukan 
Tuhan melalui ketetapan 



masyarakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
• Revolusioner hanya bisa 

dilakukan oleh banyak orang 

perubahan juga terjadi 
dengan kehendak 
manusia. Nilai Ekonomi 
dan materi berada dalam 
aspek perubahan yang 
dilakukan manusia yang 
oleh al-Qur’an 
dibahasakan dengan 
nafsu. Inilah yang  
menjadi motif manusia 
dalam berbuat (QS. 
Yusuf: 53) 

• Kata qawm dan anfusihim 
dalam QS. Al-Ra’du: 11 
menjelaskan bahwa 
perubahan dilakukan 
secara bersama  

adalah penggerak 
perubahan 

 
 
• Tahap perubahan sejarah 

kemanusiaan: masyarakat 
komunal primitif, 
masyarakat perbudakan, 
masyarakat feodal, 
masyarakat kapitalis dan 
masyarakat sosialis. 

 
 
 
 
 
 
• Ekonomi adalah yang 

utama. Hakekat manusia 
ditentukan olehnya. Siapa 
yang menguasai ekonomi 
akan berhasil menguasai 
aspek lainnya.  

 
 
 
 
 

hukum-hukumnya. Tuhan 
berperan dalam fenomena 
ilmiah dan sosial dunia 
manusia. 

• tahapan sejarah perubahan 
masyarakat dalam al-
Qur’an dikonsepsikan 
dalam kisah-kisah 
kehidupan bangsa-bangsa 
terdahulu.  Seperti bangsa 
Israel, kaum ‘Ad, Samud, 
Madyan dan Saba. (QS. Al-
Isra’: 4-8; Al-A’raf: 73-75; 
al-Syu’ara: 128-129; 132-
134 dan 151-152; Al-
Syu’ara’, 147-148; Hud, 
84-91; Saba: 15) 

• Ekonomi bukanlah 
segalanya. ia hanyalah 
fenomena keduniaan yang 
sifatnya terbatas dan 
sementara. (QS. At-Taubah 
38; ar-Ra’d: 26; al-Hadid: 
20; ad-Duha: 4; al-Ankabut 
64; al-an’am: 32; al-Kahfi: 
32-35, 45; al-Mu’min: 39. 
Namun sebagai prinsip 
keseimbangan al-Qur’an 



 
 
 
• Untuk merubah 

masyarakat satu-satunya 
cara  adalah revolusi 

 
 
 

tetap memberikan 
apesiasinya. (QS. al-
Qashash: 77) 

• Revolusi bukanlah satu-
satunya cara merubah 
masyarakat. Cara dalam 
merubah  masyarakat 
adalah evolusi yang 
memperhatikan aspek 
biologis dan psikologis.  
Hukum-hukum Alam, 
Moralitas, dan Nilai-nilai 
Agama. Pengendalian 
Sosial. (QS, Yunus, 10:4, 
36: ar-Rum, 30: 11; al-
Furqan, 25:2; Al-A'la, 87: 
2-3; Yunus, 10: 64,  An-
Nur, 24: 2) 
 

KELAS SOSIAL 
PERSAMAAN  PERBEDAAN 

Karl Marx Al-Qur’an Karl Marx Al-Qur’an 
• Kelas ditentukan oleh 

ekonomi dan kesempatan 
memperoleh pelbagai alat 
produksi atau modal  

 
 

• Secara historis, kriteria 
ekonomi  menjadi salah 
faktor pembagian kelas. 
Seperti kelas aristokrasi 
Arab yang tokoh-
tokohnya memiliki basis 

• Stratifikasi timbul karena 
pembagian kerja yang 
memungkinkan perbedaan 
kekayaan, kekuasaan dan 
prestise. Seseorang 
disebut kelas atas atau 

• Stratafikasi lahir bukan 
hanya karena relasi 
ekonomi, tetapi karena 
kategori kekerabatan suku 
dan etnik sebagaimana 
yang dijumpai al-Qur’an 



 
 
 
• Manusia menentukan 

nasibnya sendiri. Status orang 
yang beruntung adalah berkat 
Tuhan, orang kecil yang 
bernasib malang sebagai 
kehendak Tuhan bagi Marx 
adalah kesadaran keliru 

 
 
 
 
 
• Pembagian kelas menurut 

Marx, Kelas Borjuis (dominan 
dan borjuis kecil) dan kelas 
Proletar (kaum pekerja dan 
ada proletariat bawah) 

 
 
 
 
 
 
 
 

ekonomi dan modal. (QS. 
Al-Lahab: 2;  Al-Quraisy: 
1-2) 

• Manusia menentukan 
ekonomi dan materinya. 
Ketetapan Tuhan atas 
kelebihan dan kekurangan 
materi seseorang 
berdasarkan atas 
usahanya sendiri baik 
dalam bentuk kerja 
maupun ibadahnya (QS. 
An-Najm: 39; Al-
Jumu’ah: 10; Al-Ankabut: 
17; At-Thalaq: 2-3) 

• Pembagian kelas 
perspektif al-Qur’an:  
kaum mustadh'ifin (kaum 
yang menindas), yang 
terdiri dari al-mala’, 
astakbaru, at-thagut. (QS. 
Al-A'raf 75, 76, 88; Al-
Baqarah 2: 15, 246), 
kaum mustadh'afin 
(lemah) yang terdiri al-
fuqara, Masakin, al-
Yatama, as-Sailin ar-
Riqab. (QS. Al-Fathir:15; 

bawah ditentukan oleh 
relasi mereka terhadap 
alat-alat produksi. 
Pandangan ini berawal 
dari pasca revolusi 
industri  

 
 
• Kelas Sosial harus 

dihilangkan. Karena ini 
yang menyebabkan 
terjadinya penindasan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
• Marx mencita-citakan 

masyarakat sosialis yang 
mewujudkan kesamaan 
kepemilikan  masyarakat 

ada masyarakat Arab. (QS. 
Al-Hujurat: 13). 
Pembagian berdasarkan 
suku ini yang kemudian 
melahirkan kelas-kelas 
bangsawan yang berkuasa 

 
 
• Kelas sosial dalam hal 

ekonomi tidak bisa 
dihilangkan. Sudah 
menjadi sunnatullah ada 
yang lebih dan ada yang 
tidak (QS. an-Nahl: 71; Al-
Baqarah: 47; al-A’raf: 140, 
144; Yusuf: 91; an-Naml: 
15). Namun untuk 
menghindari penindasan, 
al-Qur’an memerintahkan 
distribusi kekayaan melalui 
zakat, infaq, sedeqah dan 
lain-lain (QS. Al-Hasyr: 7; 
An-Nisa: 36, 37) 

 
• Tidak mengajarkan sosialis 

dalam konteks kepemilikan 
bersama (QS. an-Nahl: 71) 
dan tidak pula kapitalis 



 
 
 
  
• Marx memerangi kapitalisme 
 
 
 
• Merubah keadaan melalui 

perjuangan kelas 

Al-kahfi 18:79; Al-Insan 
76: 8; Al-baqarah 2: 177; 
An-Nisa 4: 92) 

 
• Al-Qur’an memerangi 

kapitalisme (QS. Al-
Hasyr: 7; al-A’raf: 31) 

 
• Merubah melalui usaha 

kaum (QS. Al-R’adu: 11) 
 
 

 
 
 
 
 
 

 

karena anti monopoli (QS. 
Al-Hasyr: 7; al-A’raf: 31) 

 

HAK KEPEMILIKAN DAN KEADILAN SOSIAL 
PERSAMAAN  PERBEDAAN 

Karl Marx Al-Qur’an Karl Marx Al-Qur’an 
• kepemilikan atas barang 

adalah mengedepankan 
realisasi persamaan 

 
 

 
 
 
• materialisme historis 

merupakan salah satu cara 
mewujudkan keadilan sosial. 
Artinya, produksi dan 
distribusi barang-barang serta 

• secara umum hakekatnya 
segala yang ada itu milik 
bersama, Semuanya 
diciptakan dan disediakan 
untuk kepentingan hidup 
manusia. (QS. Luqman: 
20, al-Baqarah: 29, An-
Nahl: 5, 10-11, 13) 

• mengelola dan 
mendistribusikan 
kekayaan secara adil (QS. 
Al-Hasyr: 7; Al-Baqarah: 
215, 254, 262, 270,-271; 

• Kepemilikian barang, 
terlebih lagi faktor 
produksi, oleh individu 
merupakan suatu hal yang 
tabu dalam masyarakat 
ala Marx, maka harus 
dihilangkan 

 
 
• Pemilik modal harus 

dihilangkan untuk 
mengatasi keterasingan 
kaum buruh 

• secara khusus, al-Qur’an 
mengakui adanya 
kepemilikan individu. 
Karena al-Qur’an 
menerangkan adanya 
kelebihan harta oleh 
individu dan kelompok 
tertentu (QS. An-Nahl: 71) 

 
• QS. An-Nisa: 29 mengakui 

kepemilikan modal namun 
relasi dengan kaum pekerja 
agar tidak terjadi 



jasa merupakan dasar untuk 
membantu manusia 
mengembangkan 
eksistensinya 

 
• Kapitalisme akan runtuh 
 
 
 
 
 

 

an-Nisa: 32, 34, 39, 20; 
ar-Ra'd; 22, al-Isra: 26; 
Adz-Dzariyat: 19.) 

 
 
• tidak ada kota yang 

bertahan, jika di 
dalamnya berlangsung 
ketidakadilan dan 
eksploitasi (QS. Al-Hajj: 
45) 

 
 
 
 
 
 
 
• Selain materialisme 

historis dalil utama 
mewujudkan keadilan 
sosial adalah teori nilai 
dan nilai lebih. 
Metodenya adalah Produk 
Surplus Sosial. Komoditi, 
Nilai Guna dan Nilai 
Tukar, Hukum Nilai, 
Penentuan Nilai Tukar 
Komoditas, Validitas 
Teori Nilai Kerja 
 

eksploitasi adalah dengan 
cara kerjasama dan 
perniagaan yang dilakukan 
dengan prinsip suka-sama 
suka, bukan dengan cara 
yang batil 

 
• Al-Qur'an mendesain 

skema dalam metode 
distribusi kekayaan dan 
pendapatan. Yaitu: 
Menghadiahkan surplus 
pemanfaatan modal,  
Sistem warisan kekayaan, 
Zakat, Wakaf, Pemberian 
atau hadiah, al-Fay', 
rampasan Perang (QS. Al-
Maidah: 2; An-Nisa: 7; At-
Taubah: 60; Ali-Imran: 92; 
Al-Hasyr: 6; Al-Anfal: 41) 

 
KERJA 

PERSAMAAN  PERBEDAAN 
Karl Marx Al-Qur’an Karl Marx Al-Qur’an 

• Manusia dan sifat dasarnya 
sangat bergantung pada kerja. 
Kerja adalah hal yang pertama 
dan utama sekali 

• memerintahkan manusia 
untuk bekerja 
mengembara di muka 
bumi mencari rizki Allah 

• Kerja sebatas hubungan 
manusia dengan materi 
dan alam 

 

• Kerja menurut al-Qur’an 
bukan hanya relasi manusia  
dengan alam, namun  
hakekatnya adalah ibadah 



 
 
 
• Kerja harus berdasarkan 

keahlian. Marx mengkritik 
pembagian kerja kapitalis 
yang secara tipikal telah 
membawa pekerja pada 
degradasi keahlian 

(Q.S, al-Mulk: 15; Al-
Jumu’ah: 10) 

 
• Bekerja sesuai profesi dan 

pengetahuan. Karena 
bekerja sesuai dengan 
pengetahuannya akan 
membuat usaha semakin 
maju dan meningkat (QS. 
Al-Mujadallah: 11) 

 

 
 
 
 
• Etika kerja: kerja haruslah 

menyenangkan, 
berorientasi pada nilai 
universal kemanusiaan 
dan buruh harus bekerja 
dengan kemauannya 
sendiri, bukan paksaan 

kepada Tuhan. (QS. Ad-
Zariyat: 56; An-Naml: 62; 
Hud: 61) 

 
• Etika kerja menurut al-

Qur’an disamping dilakukan 
dengan keridhaan dan tanpa 
paksaan, (QS. An-Nisa: 28),  
juga harus memperhatikan 
prinsip-prinsip Ash-Shalah 
(baik dan bermanfaat), Al-
Ihsan (melakukan yang 
terbaik atau lebih baik lagi), 
Al-Mujahadah (kerja keras 
dan optimal), Tanafus dan 
Ta’awun (berkompetisi dan 
tolong-menolong), 
berkelanjutan (kontinu), dan 
mencermati waktu (QS. al-
An’am: 132; Fusshilat :34, 
dan an Naml: 125; Al-
Ankabut: 6; al-Baqarah: 108; 
Ali Imran 133-135; al-
Maidah: 2; Alam Nasyrh: 7; 
Al-Ashar: 1-3 
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2. Pendidikan Non-Formal 
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D. Pengalaman Organisasi 
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E. Karya Ilmiah 

Artikel 
1. “Filosofi Penguasa” diterbitkan di harian Gorontalo Post. 
2. “Etika Politik” diterbitkan di harian Gorontalo Post 
3. “Mahasiswa = Social of Change” diterbitkan di Jurnal Lingkar Studi 
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